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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1. Latar Belakang Masalah 

Bangsa Cina memiliki kebudayaan yang sangat tinggi. 

Keanekarag3man budaya dan tradisinya tetap terpelihara sampai 

saat ini, hal tersebut dapat kita lihat pada orang-orang Cina yang 

menetap di Indonesia pada saat ini. Keanekaragaman pada 

keyakinan religius juga nampak pada bangsa Cina. Pada umumya 

mereka memeluk agama Buddha, tetapi pada hakekatnya mereka 

percaya pada Tridarma yaitu gabungan ajaran Konghucu, Laochu, 

dan Buddha. Ajaran ini kerap kali tercampur dengan Shenisme 

yang didasarkan pada pemujaan arwah-arwah, terutama arwah 

leluhur, dan pemujaan terhadap dewa-dewa.' Oleh karena itu 

agama di Cina lebih dekat dengan kepercayaan kepada roh atau 

arwah yang dapat membantu, melindungi, dan menghindarkan 

mereka dari hal-hal yang dapat mencelakakan. Selain itu, orang 

Cina juga percayapada kekuatan adikodrati yaitu kekuatan yang 

bukan kekuatan alam atau kekuatan diatas kekuatan alam dan 

manusia, misalnya roh dan dewa-dewa. 



2 

Agama yang paling populer di Cina adalah tradisi klasik Cina 

yaitu pemujaan leluhur. Para leluhur ialah mereka yang telah 

meninggal dunia mendahului keturunan mereka yang juga dapat 

dikatakan sebagal perantara antara Tuhan dan manusia. Praktek 

pemujaan leluhur di Cina sudah berlangsung sejak zaman Kaisar 

Kuning atau Huang Di ( #t # ) tahun 2704 - 2959 SM, dan terus 

mengalami perkembangan sampai saat ini. 2 

Pemujaan leluhur ini merupakan suatu bentuk tradisi yang 

menekankan pada pengaruh roh-roh para leluhurnya terhadap 

kehidupan nyata karena roh-roh tersebut dianggap dapat 

membantu manusia, memberikan perlindungan dan tidak 

merugikan. Oleh sebab itu, manusia harus menghormati dan 

menyenangkan roh-roh tersebut. 

Menurut E.B. Tylor seorang sarjana antropologi Inggris, 

makhluk-makhluk halus atau roh-roh itu menempati alam sekeliling 

tern pat tinggal manusia. Makhluk-makhluk halus yang tlnggal di 

sekeliling tempat tinggal manusia, berwujud halus sehingga tidak 

dapat tertangkap panca indera, yang mampu berbuat hal-hal yang 

tidak dapat diperbuat manusia, mendapat suatu tempat yang amat 

terpenting di dalam kehidupan manusia sehingga menjadi objek 

I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
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daripada penghormatan dan penyembahannya, dengan berbagal 

upacara berupa doa, sajian, atau korban. Religi itulah yang disebut 

sebagai animime. Sekilas religi ini mirip dengan pemujaan 

eluhur, namun animisme ini sebenamnya berbeda dengan konsep 

dasar pemujaan leluhur yaitu perwujudan laku bakti terhadap 

leluhur, Memang terdapat persamaan antara pemujaan leluhur dan 

animisme yaitu memuja roh, namun pemujaan leluhur khusus pada 

sister religi yang berbeda dengan animisme yang cenderung pada 

sistem gaib. Walaupun tampaknya religi dan ilmu gaib itu sama, 

dan walaupun sukar untuk menentukan batas upacara yang bersifat 

religi dan upacara yang bersifat ilmu gaib, pada dasarnya ada juga 

satu perbedean yang besar sekali antara kedua keyakinan itu. 

Perbedaan dasarnya terletak dalam sikap manusia pada waktu ia 

sedang menjalankan ritual tersebut, 

Tradisi pemujaan dalam masyarakat Cina bukan sekedar 

tradisi saja tetapi juga memiliki fungsi social yang turut berperan 

dalam kohidupan keluarga. Pemujaan leluhur ini dilakukan dengan 

kepercayaan akan kelangsungan keluarga dan penghormatan 

terhadap orang tua yang telah meninggal dunia .° 
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Oleh karenanya masyarakat Cina lebih menekankan pada sistem 

keluarga, yang mementingkan hubungan antara orang tua dan 

anak, dan rasa hormat serta kasih sayang terhadap mereka yang 

dituakan bahkan setelah mereka maninggal dunia.° Mereka 

berhubungan dengan roh-roh leluhur engan cara memujanya, 

seperti doa dan pemberian sesajian atau persembahan yang 

dilakukan di hadapan meja abu ( Xiang 'An ) atau papan 

arwah Sien Ci ( Shen Zhu # ). Sesajian atau persembahan itu 

biasanya berupa makanan yang sama dengan makanan manusia. 

Sesajian atau persembahan itu biasanya berupa makanan yang 

sama dengan makanan manusia. Sesajian atau persembahan ini 

dimaksudkan untuk menyenangkan roh leluhur dan sebaga tanda 

penghormatan, perhatian, dan rasa bakti terhadap leluhur. Oleh 

sebab itu, roh para leluhur bergantung pada keluarganya yang 

masih hidup. Dengan dilakukannya ritual seperti ini, keturunan roh­ 

roh leluhur tersebut mengharapkan adanya bantuan dan 

per lndungannya. Oleh karena itu pemujaan leluhur ini bersifat 

timbal balik, yaitu satu sama lain saling tergantung atau adanya 
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hubungan timbal balik yang saling menguntungkan atau 

mutualisme. 

I. 2. Permasalahan 

1.2.1 .  Apakah keluarga Cina di Kelapa Gading, Jakarta 

Utara masih melaksanakan tradisi pemujaan leluhur 

ini? 

1.2.2. Apakah bagi para generasi mudanya tradisi 

pemujaan leluhur ini sangat penting? 

1.2.3. Kalau jawaban 1.2.1.  " ya ", maka bagaimana 

usaha-usaha keluarga Cina dan generasi mudanya 

dalam mempertahankan tradisi pemujaan leluhur 

ini? 

Hal-hal tersebut di atas menjadi permasalahan yang akan dibahas 

dalam skripsi ini. 

I.3. Tujuan 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis ingin memahami 

bagaimana pandangan keluarga Cina dan sikap generasi mudanya 

terhadap tradisi pemujaan leluur saat ini di Kelapa Gading, Jakarta 

Utara. 
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1.4. Ruang Lingkup 

Dalam menguraikan tentang pemujaan le\uhur, penulis 

membatasi permasalahan pada konsep, tujuan dan fungsi 
\ 

pemujaan leluhur. 

Membicarakan tentang religi, tidak lengkaplah jika tldak 

menerangkan tentang ritualnya. Namun penulis hanya akan 

membahas pe\aksnaan sembahyang le\uhur pada saat perayaan 

tahun baru atau Sin Cia ( Xin Jie #f 1 ), hari raya membersihkan 

kuburan atau Ceng Beng ( Qing Ming # B] ), dan sembahyang Ce 

It Cap Go ( Chu Yi Shi Wu # -- +  E  )  saja. Penulis juga akan 

membahas beberapa pandangan dan sikap generasi muda Cina 

terhadap pemujaan leluhur saat ini di Kelapa Gading, Jakarta Utara. 

Daerah Kelapa Gading terletak di sebelah utara kota Jakarta 

dengan luas wilayah seluas 1.633 Ha. Kelapa Gading merupakan 

suatu wilayah kecamatan yang memiliki tiga kelurahan, yaitu 

kelurahan Kelapa Gading Utara, kelurahan Kelapa Gading Barat, 

dan kelurahan Pegangsaan Barat. Penduduk Kelapa Gading ini 
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berjumlah 99,362 jjwa. Kelapa Gading dibangun pada bulan 

September 1976. Kelapa Gading adalah sebuah kecamatan yang 

menyerupai sebuah kota dagang, karena di sepanjang Jalan 

Bulevar banyak pertokoan yang berjajar. Wilayah Kelapa Gading 

juga indentik dengan keberadaan kaum keturunan Cina karena 

sebagian besar penduduk daerah Kelapa Gading adalah kaum 

keturunan Cina, oleh sebab itu banyak orang yang mengatakan 

bahwa Kelapa Gading adalah " Singapuranya Jakarta ", 

I.5. Metodologi Penelitian 

Data-data dan informasi yang dikumpulkan selain dari buku­ 

buku )uga dari penelitian lapangan dengan metode 

wawancara.penulis mewawancarai tiga keluarga Cina di kelapa 

Gading, berusia antara 26-60 tahun, berpendidikan minimal SMU, 

sebagian dapat berbahasa Mandarin dan sebagian lain tidak. 

Penulis juga mengadakan pengamatan pada generasi muda 

Cinanya, berumur antara 17-25 tahun, berpendidikan minimal SMU 

dan dapat berbahasa Mandarin. 

Metode wawancara yang digunakan penulis adalah 

wawancara berencana, dalam wawancara penulus menggunakan 
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daftar pertanyaan yang berisikan ganis besar pokok permasalahan 

yang telah disusun sebelumnya. Semua responden yang 

diwawancarai diberi pertanyaan yang sama, dengan kata-kata dan 

urutan yang seragam. 

Dalam melakukan pengamatan. Penulis menggunakan alat 

Bantu berupa tape recorder untuk merekam pembicaraan dengan 

para responden dan kamera untuk merekam berbagai kegiatan 

secara visual 

I.6. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini penulis susun dalam beberapa bagian yang terdiri 

dari lima bab, dan terbagi lagi dalam beberapa sub bab. 

Bab I merupakan bab pendahuluan yang berisikan latar 

belakang, permasalahan, tujuan, 

metodologi penelitian, sistematika 

penggunaan istilah dan ejaan. 

Bab II pembahasan pemujaan leluhur meliputi; konsep pemujaan 

leluhur, tujuan pemujaan leluhur, dan fungsi pemujaan 

leluhur dalam keluarga Cina, serta upacara pemujaan 

leluhur. 

ruang lingkup, 

penulisan dan 
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Bab III berislkan ura ian singkat tentang beberapa pandangan 

keluarga Cina dan generasi mudanya di Kelapa Gading, 

Jakarta Utara saat ini terhadap pemujaan leluhur. 

I. 7. Penggunaan lstilah dan Ejaan 

Istilah-istilah yang dipakal dalam skripsi ini menggunakan 

ejan resmi yang berlaku di Cina yaitu Han Yu Pin Yin ( # ) 

dan huruf Cina Han Zi ( ). Selain itu sebagian istilah dipakai 

bahasa Hokkian. Dalam menyebutkan istilah, pertama kali ditulis 

dengan bahasa Hokkian diertai dengan Han Yu Pin Yin dan aksara 

Han di dalam kurung. Untuk selanjutnya Han Yu Pin Yin dan aksara 

Cina tldak disertakan lagi. 
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